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ABSTRAK

Nurrohmah Lailatul Masyiyah. Metode Organisasi HMPS-BKI dalam
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa BKI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara yang teratur dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa BKI yang
dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
dilakukan secara langsung terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-
data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan rumusan masalah yaitu: Bagaimana
cara yang teratur dalam meningkatkan komunikasi interpersonal mahasiswa BKI
yang dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?. Sumber data penelitian ini adalah ketua
organisasi HMPS-BKI yaitu Hairunnisa BR Sagala, dan mahasiswa BKI yang
menjadi anggota aktif organisasi HMPS-BKI sebanyak 5 mahasiswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu:
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode
deskrptif kualitatif, metode deskriptif kualitatif yaitu mengolah data yang
didapatkan selama proses penelitian baik melalui wawancara, observasi atau
dokumentasi kemudian diintepretasikan secara sistematis dalam bentuk laporan
yang dibuat secara apa adanya sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Cara yang teratur dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal bagi mahasiswa BKI angkatan 2013 dan 2014 yang
dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah dengan mengembangkan berbagai kemampuan
komunikasi, menerapkan komunikasi secara tepat, terlibat dalam dua perspektif,
mengamati gaya komunikasi diri sendiri, dan komitmen terhadap etika
berkomunikasi.

Kata kunci: Cara oragnisasi HMPS-BKI, meningkatkan komunikasi
interpersonal.
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BAB |

PENDAHULUAN

Di dalam penelitian ini penulis akan terlebih dahulu memaparkan
penegasan judul penelitian dengan judul “Metode Organisasi HMPS-BKI
dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa BKI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penegasan judul
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Penegasan Judul
1. Metode Organisasi HMPS-BKI
Metode merupakan cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud atau tujuan tertentu.? Atau aturan untuk
melakukan sesuatu.® Kemudian organisasi merupakan suatu kesatuan atau
susunan yang terdiri atas bagian-bagian di dalam perkumpulan untuk
tujuan tertentu.* Sedangkan organisasi HMPS-BKI merupakan Himpunan

Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam yang menjadi

wadah mahasiswa untuk mengembangkan potensi mahasiswa BKI.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan metode

organisasi HMPS-BKI dalam penelitian ini merupakan cara yang teratur

yang dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI (Himpunan Mahasiswa

2 purwadjaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Intan Pariwara, 2011).,
him. 767.

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 152,

*1bid., him. 630.

> Wawancara dengan ketua organisasi HMPS-BKI Hairunnisa BR Sagala, 18 November
2016.



Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam) untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal.
2. Meningkatkan Komunikasi Interpersonal

Meningkatkan adalah suatu usaha untuk maju dan upaya untuk
menjadi lebih baik.® Kemudian komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan oleh individu satu dengan individu yang lain
atau komunikasi antar pribadi.” Berdasarkan pengertian tersebut, maka
yang dimaksud dengan meningkatkan komunikasi interpersonal di sini
adalah suatu usaha untuk merubah kemampuan komunikasi yang
dilakukan individu satu dengan yang lain agar menjadi lebih baik, cara
meningkatkan komunikasi interpersonal adalah dengan mengembangkan
berbagai kemampuan komunikasi, menerapkan komunikasi secara tepat,
terlibat dalam dua perspektif, mengamati gaya komunikasi diri sendiri, dan
komitmen terhadap etika berkomunikasi.

3. Mahasiswa BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

Mahasiswa merupakan seorang individu yang menuntut ilmu di
bangku perkuliahan.® Adapun yang dimaksud dengan mahasiswa BKI
dalam penelitian ini adalah seorang atau beberapa individu yang menuntut
ilmu di bangku perkuliahan dengan berfokus pada bidang ilmu

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) angkatan 2013 dan 2014.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988)., him. 950.

’ Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha llmu, 2011), him. 3.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988)., him. 619.



Sedangkan Fakultas Dakwah dan Komunikasi merupakan salah satu
fakultas yang berada di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Kemudian Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
merupakan salah satu universitas atau perguruan tinggi islam negeri yang
ada di Kota Yogyakarta.

Dari penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud
dengan penelitian yang berjudul “metode organisasi HMPS-BKI dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal Mahasiswa BKI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogykarta” adalah cara
yang teratur dalam meningkatkan komunikasi interpersonal bagi
mahasiswa BKI angkatan 2013 dan 2014 yang dilakukan oleh Organisasi
HMPS-BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

B. Latar Belakang
Organisasi merupakan tempat di mana banyak orang berkumpul dengan
tujuan yang sama. Bahkan semua makhluk yang telah Allah ciptakan di muka
bumi ini juga melakukan sebuah kegiatan organisasi. Karena pada hakikatnya
semua manusia di dunia ini memiliki tujuan hidup yang sama, Yyaitu
beribadah. Seperti pada salah satu firman Allah di dalam al-qur’an surat ad-

dzariyat ayat 56, yang berbunyi :



u)ﬁm 32! uif!}?\j S,/J\ 2 5s (L 5

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku ”.°

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi yang mengutip pendapat dari Ali
bin Abi Thalib firman Allah tersebut menunjukkan bahwa seluruh manusia
yang diciptakan oleh Allah memiliki satu tujuan yang sama, yaitu beribadah
kepada Allah."® Dengan kata lain seluruh manusia di muka bumi ini berada di
dalam sebuah organisasi.

Oleh karena itu organisasi merupakan suatu sistem yang berasal dari
berbagai bagian yang saling bergantung satu sama lain, di dalamnya saling
menjaga koordinasi antar beberapa bagian agar dapat mencapai tujuan
bersama yang telah menjadi kesepakatan bersama.'* Salah satu organisasi
yang besar adalah Indonesia, Negara Indonesia merupakan suatu organisasi
juga, karena di dalamnya terdapat anggota yang memiliki tujuan yang sama.

Di dalam Negara Indonesia ini juga banyak sekali terdapat berbagai
organisasi, beberapa contoh organisasi yang ada di Indonesia diantaranya
MUI, Muhammadiyah, PBNU, dll.

Tidak cukup berhenti sampai di situ, di setiap pulau yang terdapat di
Indonesia juga memiliki organisasinya masing-masing, salah satu contoh di

dalam instansi-instansi perguruan tinggi yang terletak di beberapa pulau di

% Al-Qur’an, 51: 56. Semua terjemah ayat al-qur’an di skripsi ini diambil dari Departemen

Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji,
1980).

294,

10 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him.

% Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1989), him. 24.



Indonesia. Salah satunya instansi perguruan tinggi di Pulau Jawa misalnya,
yang terletak di Kota Yogyakarta. Beberapa perguruan tinggi di Yogyakarta
antara lain: UGM, UNY, UIN, UAD, UTY, UST, UMB, dll.

Organisasi banyak tercipta di setiap perguruan tinggi tersebut, salah
satu pada perguruan tinggi di Yogyakarta adalah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, di dalam UIN Sunan Kalijaga terdapat banyak organisasi
mahasiswa, beberapa organisasi yang ada di UIN Sunan Kalijaga dibagi
menjadi 2 bagian yaitu organisasi intra kampus seperti HMPS, Mitra Ummah,
dil dan organisasi ekstra kampus seperti PMII, HMI, KAMMI, dll. Dari
berbagai organisasi yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ini
memiliki program dan kegiatan yang berbeda-beda. Dengan tujuan yang
berbeda-beda pula. Salah satu organisasi yang ada di UIN Sunan Kalijaga
adalah organisasi HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi).

Hampir di setiap program studi memiliki organisasi HMPS, misalnya
program studi PMI (Pengembangan Masyarakat Islam) dengan organisasi
HMPS-PMI. Salah satu HMPS lagi yang ada di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga juga berada di program studi BKI (Bimibingan dan Konseling
Islam), yang bernama HMPS-BKI (Himpunan Mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam). Dilihat dari nama organisasi, jelas
organisasi ini berada dibawah naungan program studi BKI, yang di mana BKI
adalah program studi yang mencetak mahasiswanya untuk menjadi seorang
yang pandai berkomunikasi dan menyesuaikan diri. Karena tentu saja seorang

konselor pastilah pandai dalam membangun hubungan baik dan



berkomunikasi secara baik dengan kliennya meskipun konselor tersebut baru
kenal dan bertemu dengan kliennya untuk pertama kali.

Namun pada kenyataannya, masih ada beberapa mahasiswa BKI yang
terkadang masih malu atau takut untuk berbicara atau memulai pembicaraan
dengan orang lain, seperti pada saat kegiatan observasi di sekolah atau
lembaga beberapa mahasiswa masih malu untuk bertanya atau melakukan
wawancara kepada narasumber. Bahkan ada beberapa yang merasa takut
ketika harus berkumpul dengan orang-orang yang belum ia kenal. Oleh
karena itulah penulis di sini ingin menggali secara lebih dalam mengenai
bentuk usaha, baik proses, metode, dan langkah-langkah yang dilakukan oleh
organisasi HMPS-BKI yang berdiri di bawah naungan program studi BKI ini,
dalam meningkatkan kemampuan para anggotanya agar mampu
berkomunikasi interpesonal secara baik dan benar. Karena tidak bisa
dipungkiri komunikasi itu sangatlah penting, apalagi di dalam lingkup
bimbingan dan konseling islam.

Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian yang berjudul
“Metode Organisasi HMPS-BKI dalam Meningkatkan ~Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta”.



C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diambil oleh penulis
adalah:

Bagaimana cara yang teratur dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal bagi mahasiswa BKI angkatan 2013 dan 2014 yang dilakukan
oleh organisasi HMPS-BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui dan mendeskripsikan cara yang
teratur dalam meningkatkan komunikasi interpersonal bagi mahasiswa
BKI angkatan 2013 dan 2014 yang dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Kegunaan
a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini akan menambah khasanah
dalam bidang keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam. serta menjadi
tambahan sumber referensi bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Islam dan para pembaca lainnya.
b.Secara praktis, penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi para anggota organisasi HMPS-BKI dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi interpersonal dengan baik dan benar. Serta
penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi acuan bagi calon

konselor dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal.



E. Kajian Pustaka

Sebelum penulis menjelaskan analisis dari penelitian ini, penulis akan
memaparkan beberapa literatur penelitian mengenai komunikasi interpersonal
yang dijadikan sebagai bahan referensi, dan penulis juga membandingkan
hasil dari penelitian satu dengan penelitian lainnya, diantaranya:

Pertama, Rahmah Attavmini (2014) mahasiswa program studi limu
Komunikasi Fakultas Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dengan penelitian yang berjudul “Upaya Membangun Komunikasi Antar
Pribadi Yang Efektif Antar Siswa & Guru”. Hasil dari penelitian tersebut
adalah upaya yang dilakukan untuk membangun komunikasi antar pribadi
adalah dengan menerapkan 5 sikap positif yaitu: keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. *2

Penelitian tersebut lebih menjelaskan mengenai upaya membangun
komunikasi antar pribadi siswa dan guru, sedangkan penelitian yang saat ini
penulis lebih berfokus pada bagaimana cara sebuah organisasi meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal pada setiap anggotanya. Persamaan
antara penelitian saat ini dengan penelitian tersebut terletak pada metode
penelitian yang digunakan oleh penulis sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk memperoleh data penelitian.

Kedua, penelitian dari Anton Husni Mubarok (2007) mahasiswa
program studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan penelitian berjudul

12 Rahmah Attavmini, Upaya Membangun Komunikasi Antar Pribadi Yang Efektif Antar
Siswa & Guru (Yogyakrta: Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Sosial dan Humaniora
Fakultas Soshum dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2014).



“Komunikasi  Interpersonal Takmir Terhadap Masyarakat dalam
Memakmurkan Masjid Baitul Amin di Dusun Mundu Depok, Sleman,
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian tersebut adalah proses memakmurkan
masjid dengan metode komunikasi interpersonal ini dengan cara
memperhatikan beberapa faktor yaitu faktor keterbukaan, empati,
kepercayaan profesionalisme, dan faktor kesamaan. **

Penelitian tersebut berfokus pada proses bagaimana memakmurkan
masjid dengan upaya menggunakan komunikasi interpersonal antara takmir
masjid dengan masyarakat. Dalam hal ini berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan, karena penulis lebih berfokus pada cara dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal. Sedangkan metode penelitian yang
dilakukan sama-sama menggunakan metode deskriptif-kualitatif.

Ketiga, penelitian dari Raras Wulandari (2012) mahasiswa program
studi Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan penelitian yang berjudul “Peran
Guru dalam Meningkatkan Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal
Peserta Didik Kelas 11 di SD Intis School Yogyakarta”. Hasil penelitian ini
adalah peran guru dalam penelitian tersebut sebagai konselor, fasilitator,
inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator,

dan evaluator. **

13 Anton Husni Mubarok, Komunikasi Interpersonal Takmir Terhadap Masyarakat dalam
Memakmurkan Masjid Baitul Amin di Dusun Mundu Depok, Sleman, Yogyakarta (Yogyakrata:
Program Studi KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2007).

 Raras Wulandari, Peran Guru Dalam Meningkatkan Komunikasi Intrapersonal dan
Interpersonal Peserta Didik Kelas Il di SD Intis School Yogyakarta (Yogyakarta: Program Studi
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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Penelitian ini berfokus kepada bagaimana peran seorang guru agar
dapat meningkatkan kemampuan peserta didiknya dalam komunikasi
intrapersonal dan interpersonal, sedangkan perbedaan dengan penelitian kali
ini, penulis lebih berfokus kepada cara yang teratur dari sebuah organisasi
mahasiswa yaitu HMPS-BKI dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal setiap anggotanya. Kemudian untuk kesamaan penelitian
tersebut dengan penelitian kali ini adalah sama-sama menggunakan
metodologi penelitian kualitatif.

Keempat, penelitian dari Lala Lailatunnajah (2016) mahasiswa program
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan
penelitian  berjudul “Komunikasi Interpersonal dalam Membangun
Keharmonisan Keluarga (Studi Terhadap Film English Finglish)”. Hasil
penelitian dalam membangun keharmonisan keluarga ini adalah dengan sikap
keterbukaan, empati, dukungan, rasa poitif, dan kesetaraan. *°

Perbedaan dengan penelitian kali ini adalah hasil dari penelitian di atas
berfokus kepada manfaat dari komunikasi interpersonal dalam membangun
keharmonisan keluarga, sedangkan penelitian saat ini lebih berfokus pada
sebuah cara organisasi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal. Selain itu perbedaan selanjutnya penelitian di atas berlandaskan
dari sebuah film luar negeri yang berjudul “English Finglish” sedangkan

penelitian kali ini lebih melihat hal yang terjadi di lapangan secara langsung.

% Lala Lailatunnajah, Komunikasi Interpersonal dalam Membangun Keharmonisan
Keluarga (Studi Terhadap Film English Finglish) (Yogyakarta: Program Studi KPI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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Namun ada satu kesamaan yaitu dalam metodologi penelitiannya sama-sama
menggunakan penelitian  kualitatif. ~Meskipun dipenelitian  tersebut
menggunakan jenis penelitian studi kasus.

Kerangka Teori

1. Organisasi

Organisasi merupakan hal yang tidak disadari, karena di dalam
kehidupan ini kita sebenarnya selalu melakukan suatu kegiatan yang dapat
disebut sebagai sebuah organisasi. Seperti halnya di rumah dengan
anggota keluarga, di lingkungan dengan warga masyarakat desa, dll.
Dengan begitu dapat dilihat bahwa sebenarnya kegiatan organisasi
sangatlah lekat dengan hal-hal yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Namun ada pengertian lain mengenai organisasi, organisasi
memiliki pengertian tersendiri, yaitu: Organisasi merupakan suatu
kesatuan atau susunan yang terdiri atas bagian-bagian di dalam
perkumpulan untuk mencapai tujuan tertentu.’® Selain definisi dari
organisasi tersebut, ada definisi tentang organisasi dari beberapa ahli,
diantaranya:

Menurut Bernard, organisasi merupakan suatu kegiatan yang saling
berhubungan dan dilakukan secara sadar oleh beberapa orang yang telah
terkoordinir dengan baik. Definisi lain berasal dari Davis, organisasi

merupakan suatu tempat di mana ada sekelompok orang yang

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 630.
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bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama serta ada seorang pemimpin
yang bertugas menjadi koordinator dari setiap kegiatan yang dilakukan.*’
Definisi lain dikemukakan oleh S.B Hari Lubis, bahwa organisasi
merupakan suatu kelompok dari kesatuan sosial yang saling berinteraksi
dan setiap anggota dari organisasi tersebut memiliki peran dan fungsi
masing-masing. Namun hal ini tidak akan lepas dengan tujuan dari
organisasi yaitu untuk mencapai tujuan bersama yang telah disepakati oleh
semua anggota dari organisasi.*®
Sehingga dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
organisasi adalah sekelompok orang yang saling berkoordinir untuk
melaksanakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
bersama.
a. Unsur-unsur Organisasi
1) Sistem.
Organisasi merupakan kumpulan dari sub-sub sistem.
2) Pola aktifitas.
Terdapat kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh semua
anggota dalam organisasi.
3) Sekelompok orang.
4) Tujuan yang disepakati.

5) Kerja sama.

7' B. Hari Lubis, Organisasi (Banten : Universitas Terbuka, 2008), him. 13
' 1bid, HIm. 13-14.
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6) Pembagian pekerjaan. *°
b. Karakteristik Organisasi

1) Dinamis
Sebuah organisasi dikatakan dinamis karena seiring berjalannya
waktu, organisasi mengalami beberapa kali perubahan. Karena
adanya masalah baru dan lingkungan yang baru. Maka
diperlukannya penyesuaian diri dengan lingkungan yang ada. Oleh
karena itu organisasi dikatakan bersifat dinamis (selalu berubah-
ubah).

2) Memerlukan informasi
Informasi merupakan salah satu sumber bahan pokok dari
organisasi, karena informasi merupakan sumber organisasi untuk
bisa membuat kegiatan, membuat tujuan, dan lain sebagainya.
Untuk itulah perlu adanya kemampuan komunikasi yang baik,
karena dengan komunikasi, informasi baru akan mudah
didapatkan dan mudah dipahami.

3) Mempunyai tujuan
Tujuan merupakan sebuah acuan atau motivasi dalam setiap
anggota di dalam orgaisasi bekerja. Karena pada dasarnya sebuah
organisasi itu memiliki tujuan yang telah disepakati oleh setiap

anggotanya. Tujuan dari organisasi ini hendaknya dihayati oleh

9 Komang Ardana dkk, Perilaku Keorganisasian (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him.
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5)

6)

7)
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seluruh anggota dari organisasi. Agar setiap anggota organisasi ini
dapat bekerja sama dalam mewujudkan tujuan tersebut.
Terstruktur

Setiap organisasi mempunyai aturan-aturan tersendiri, serta
mempunyai sebuah hierarki hubungan dalam organisasi. Hal inilah
yang disebut dengan struktur organisasi. Struktur organisasi ini
dibuat agar anggotanya bekerja sama pada bidangnya masing-
masing untuk mencapai tujuan yang sama.

Sumber daya manusia

Sumber daya manusia ini menjadi ciri khas dari sebuah organisasi,
karena seluruh organisasi yang ada pastilah memiliki sumber daya
manusia yang handal dan terpercaya.

Keterampilan

Keterampilan merupakan sebuah bekal yang penting bagi setiap
anggota dalam organisasi. Karena dengan adanya keterampilan
seluruh program kegiatan yang ada di organisasi dapat dikemas
dengan menarik. Keterampilan dikemas untuk memproses sebuah
masukan menjadi hasil dari organisasi.

Energi

Energi merupakan hal yang terpenting di dalam organisasi, karena

energi menjadi bekal bagi organisasi untuk berfugsi secara aktif
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dan efektif. Sumber energi pada organisasi berasal dari anggota
organisasi.?
c. Manfaat Organisasi
Organisasi merupakan hal yang dialami oleh setiap manusia,
salah satu organisasi yang paling kecil adalah berorganisasi dalam
keluarga. Keluarga merupakan salah satu contoh bentuk dari
organisasi. Oleh karena itu kegiatan berorganisasi sangat bermanfaat,
beberapa manfaat dari organisasi antara lain:
1) Memudahkan koordinasi aktivitas dalam organisasi.
2) Memudahkan komunikasi antar pribadi, karena ada sikap
kebersamaan dan menganut nilai-nilai yang sama antar anggota.
3) Terciptanya hubungan yang harmonis dan kerja sama yang baik
antar anggota.
4) Meningkatkan motivasi kerja.
5) Meningkatkan prestasi dan efektivitas organisasi.
6) Memudahkan dalam mengambil keputusan. %
d. Komunikasi dalam Organisasi
Di dalam sebuah organisasi tidak bisa dipungkiri bahwa
komunikasi merupakan hal penting yang harus ada dalam organisasi,
karena komunikasi merupakan jalan sebuah organisasi memperoleh

informasi, saling bertukar pendapat dan membuat keputusan. Berikut

2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1989), him. 29.
2! Siswanto dan Agus sucipto, Teori & Perilaku Organisasi (Malang: UIN-Malang Press,
2008), him. 146.
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merupakan beberapa macam komunikasi dalam organisasi, antara

lain:

1)

2)

3)

Komunikasi ke bawah

Komunikasi yang terjadi antara pemimpin organisasi dan anggota
organisasi, seperti saat melakukan instruksi kerja.??> Kelemahan
dalam alur komunikasi ini adalah ketidakakuratan informasi yang
melewati beberapa tingkatan. Karena pesan yang disampaikan
pada satu tingkatan akan berbeda dengan pesan yang disampaikan
pada tingkatan berikutnya. **

Komunikasi dari bawah ke atas

Komunikasi yang dilakukan dari bawahan kepada atasan, hal ini
dilakukan untuk memberikan informasi tentang prestasi dan
praktek serta kebijakan organisasi. Informasi dalam komunikasi
ini berupa laporan tertulis maupun lisan, ada juga yang berbentuk
kotak saran, melalui pertemuan kelompok, dll.

Komunikasi horizontal

Komunikasi dalam organisasi yang terjadi pada anggota kelompok

yang memiliki jabatan yang sama atau pada tingkatan yang sama.

22 John. M Ivancevich dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga,

2002), him. 121.

ZIndriyo Gitosudarmo dan | Nyoman Sudita, Perilaku Keorganisasian (Yogyakarta:
BPFE, 1997), him. 211.
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4) Komunikasi diagonal
Komunikasi ini terjadi di dalam organisasi antar anggota
organisasi yang memiliki jabatan atau tingkatan yang berbeda dan
tidak memiliki hubungan wewenang secara langsung. *
e. Macam-macam Organisasi Mahasiswa

Perguruan tinggi merupakan bagian dari lingkungan sosial yang
berfungsi sebagai wadah dalam meningkatkan kualitas intelektual
mahasiswanya. Selain dalam bidang akademik, perguruan tinggi juga
memberikan kesempatan kepada seluruh mahasiswanya untuk
mengembangkan potensinya dalam bidang non-akademik. Salah satu
bentuk wadah bagi mahasiswanya dalam mengembangkan potensinya
adalah adanya beberapa organisasi mahasiswa yang ada di sebuah
perguruan tinggi.

Berikut beberapa organisasi mahasiswa yang ada di salah satu
perguruan tinggi di Yogyakarta yaitu di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Organisasi mahasiswa yang ada antara
lain: JCM (Jama’ah Cinema Mahasiswa), UKM Studi dan
Pengembangan Bahasa Asing, Gita Savana, Al-Mizan, Taekwondo,
UKM Olah Raga, LPM Arena, Teater Eska, MAPALASKA
(Mahasiswa Pecinta Alam IAIN Sunan Kalijaga), OGA (Orkes

Gambus Al-Jami’ah), KOPMA (Koperasi Mahasiswa), KORDISKA,

2 pid., him. 212-213.
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Resmen Mahasiswa, CEPEDI, Pramuka, PMII, HMI, HMJ, KAMMI
dll.
2. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal memiliki pengertian yang berbeda-beda
menurut banyak ahli. Ada beberapa ahli yang mengungkapkan mengenai
pengertian dari komunikasi interpersonal sendiri, salah satunya adalah
menurut Suranta Aw, Suranta Aw berpendapat bahwa komunikasi
interpersonal merupakan suatu proses dalam penyampaian dan
penerimaan informasi atau pesan yang disampaikan dari pengirim pesan
(sender) kepada penerima pesan (receiver) secara langsung maupun tidak
langsung.

Secara langsung (primer) bila pengirim maupun penerima pesan
saling bertatap muka, sedangkan komunikasi tidak langsung (sekunder)
bila antara pengirim dan penerima pesan tidak saling bertatap muka atau
melalui perantara media.”®

Sedangkan menurut Suranto Aw yang mengutip pendapat dari
Trenholm dan Jensen, komunikasi interpersonal merupakan komunikasi
yang dilakukan oleh dua orang secara tatap muka, dan komunikasi ini
bersifat spontan dan informal, saling menerima feedback secara

maksimal, dan partisipan berperan fleksibel.®

% Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him.5.
% Ibid., him. 3.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antara dua orang yang dilakukan baik secara langsung
ataupun tidak langsung.

Apabila dilihat dari segi keislaman kemampuan komunikasi
interpersonal ini sesuai dengan firman Allah di dalam al-qur’an surat al-

imron ayat 159 yang berbunyi :

e o8] BT i 0 55 2] 20 DTz
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma‘afkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya.*’

Di dalam ayat tersebut secara jelas Allah berfirman untuk
senantiasa berlaku lemah lembut, karena apabila kita bersikap kasar maka
orang lain akan menjauhi diri kita. Kemudian Allah memerintahkan kita
untuk bermusyawarah. Menurut Imam Syafi’i pada zaman Rasulullah

SAW Allah menurunkan wahyu tersebut untuk memerintahkan Rasulullah

agar bermusyawarah dengan mereka (para sahabat), dengan tujuan agar

T Al-Qur’an, 3: 159.
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menumbuhkan rasa kebersamaan serta memberikan teladan bagi generasi
selanjutnya.?
a. Komponen-komponen Komunikasi Interpersonal
1. Komunikator
Komunikator adalah orang atau pelaku yang memberikan sumber
informasi. Atau bisa berperan sebagai orang yang menciptakan,
memformulasikan, dan menyampaikan pesan.
2. Encoding
Encoding merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh
komunikator untuk menyampaikan informasi atau pesan dengan
berbagai bentuk atau simbol, baik itu gerakan-gerakan non verbal
atau kata-kata yang disesuaikan dengan karakteristik komunikan
sehingga informasi tersebut dapat dengan mudah diterima oleh
komunikan.
3. Pesan
Pesan ini adalah hal yang disampaikan oleh komunikator, pesan
juga merupakan hasil dari encoding. Pesan ini merupakan salah
satu unsur yang paling penting di dalam komunikasi interpersonal.
4. Saluran
Saluran merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk
memudahkan dalam melakukan komunikasi interpersonal. Saluran

ini digunakan apabila dalam kondisi yang tidak memungkinkan

%8 Syaikh Ahmad bin Musthafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 20086),
hlm. 576.
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untuk dilakukan komunikasi secara tatap muka. Contoh: saat
tempat atau jarak antara komunikator dan komunikan jauh,
sehingga tidak mungkin untuk dilakukan komunikasi secara tatap
muka, sehingga memerlukan saluran untuk menghubungkan
komunikator dan komunikan. Salah satu bentuk saluran adalah
telephon atau HP.

Komunikan

Komunikan merupakan seseorang yang berperan sebagai penerima
pesan yang disampaikan oleh komunikator. Selain sebagai
penerima pesan komunikan juga berperan sebagai pemberi umpan
balik kepada komuniator sehingga akan terjalin komunikasi yang
efektif dan pesan akan tersampaikan secara baik.

Decoding

Decoding ini merupakan suatu proses dimana komunikan
mengolah informasi mentah yang diterima dari komunikator.
Pertama komunikan akan menangkap informasi melalui indra, baik
melalui indra pendengar yaitu menangkap pesan yang disampaikan
dan indra penglihat yaitu dengan melihat suatu simbol-simbol atau
gerakan non verbal komunikator, setelah itu barulah komunikan
memasuki proses pemberian makna atau tercipta persepsi dalam

diri komunikan, hal inilah yang disebut dengan decoding.
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7. Respon
Respon merupakan tanggapan yang diberikan oleh komunikan atas
informasi atau pesan yang telah disampaikan oleh komunikator.
Respon ini juga merupakan hal yang dapat dijadikan tolak ukur
dalam melihat keefektifan proses komunikasi interpersonal.
Terdapat 3 macam bentuk respon, yaitu:
a) Respon positif
Respon yang dikehendaki oleh komunikator.
b) Respon netral
Respon yang diberikan bersifat tidak menerima ataupun tidak
menolak.
c) Respon negatif
Respon atau tanggapan komunikan bertentangan dengan yang
dikehendaki oleh komunikator.
8. Gangguan (noise)
Noise ini merupakan hal yang menghambat proses atau
mengganggu proses penyampaian pesan, baik secara fisik ataupun

psikis.
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9. Konteks komunikasi

Terdapat 3 hal yang termasuk ke dalam konteks komunikasi, yaitu:

a) Konteks ruang
Konteks ruang menunjukkan tempat atau lokasi yang
digunakan dalam komunikasi, seperti: ruangan, halaman,
jalanan, dll.

b) Konteks waktu
Kontek ini menunjukkan kapan komunikasi berlangsung,
misalnya : pagi, siang, sore, atau malam.

c) Konteks nilai
Konteks nilai merupakan nilai sosial dan budaya yang dapat
mempengaruhi proses komunikasi, seperti : ada istiadat, situasi
rumah atau tempat berlangsungnya komunikasi, norma sosial,
etika, tata krama, dan sebagainya.

Oleh karena itu konteks komunikasi ini perlu diperhatikan, agar

tercipta komunikasi interpersonal yang efektif.?

2 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), him.7-9.
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b. Proses Komunikasi *

Langkah 1
Keinginan

/ berkomunikasi \

Langkah 6 Lar:jgkah I2 i
i Encoding ole
UmpagRels komunikator
DLar:jgkahIS h Langkah 3
ecoding ole -
penerima Pengirim pesan

™S w

Langkah 4
Penerima pesan

c. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal
a) Arus pesan dua arah
Dalam ciri kali ini terjadi arus pesan dua arah, artinya seorang
komunikator dan komunikan dapat saling bergantian memberikan
informasi, sehingga seorang komunikator dapat berubah menjadi

komunikan dan begitu sebaliknya.

% Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha llmu, 2011)., him. 11,
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b) Suasana non formal
Komunikasi interpersonal bisa terjadi pada suasana non formal,
meskipun tidak menutup kemungkinan bisa terjadi pada situasi
formal.

¢) Umpan balik segera
Umpan balik dalam proses komunikasi interpersonal dapat secara
langsung dan cepat didapat karena biasanya komunikasi
interpersonal terjadi secara langsung atau tatap muka. Umpan balik
dapat berupa verbal maupun non verbal.

d) Peserta komunikasi berada dalam jarak dekat
Di dalam komunikasi intepersonal menuntut para pelakunya untuk
berada pada jarak dekat, baik secara fisik maupun psikologi. Dekat
secara fisik berupa kedekatan pada jarak antara komunikator dan
komunikan, sedangkan dekat secara psikologi yaitu menunjukkan
keintiman atau kedekatan hubungan antar individu.

e) Menerima pesan secara simultan dan spontan
Dalam proses komunikasi ini pesan akan disampaikan baik secara
verbal ataupun non verbal untuk mendukung dalam penerimaan
dan pemahaman pesan yang disampaikan oleh komunikator.*

Selain adanya ciri-ciri komunikasi interpersonal tersebut, ada

lima sikap positif yang perlu dipertimbangkan oleh seorang yang akan

31 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him. 14-16.
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melaksanakan komunikasi interpersonal, lima sikap positif itu antara

lain:

a) Keterbukaan
Keterbukaan merupakan sikap yang dapat menerima masukan dari
orang lain dan bersedia untuk menyampaikan pesan kepada orang
lain.

b) Empati
Empati merupakan sikap seseorang merasakan apa yang dirasakan
oleh orang lain, hal ini sangat penting untuk memahami orang lain.

c) Sikap mendukung
Antar kedua belah pihak saling memberikan dukungan satu sama
lain. Dengan begitu juga akan tercipta respon yang spontan dan
lugas dari kedua belah pihak.

d) Sikap positif
Sikap positif yang ditunjukan baik secara sikap dan perilaku.
Dalam bentuk sikap seseorang tidak ada rasa curiga atau
prasangka. Sedangkan perilaku merupakan tindakan yang terjadi
selama proses komunikasi yang saling bekerjasama. Serta tidak
menaruh curiga pada orang lain, menghargai orang lain, berpikir
positif terhadap orang lain, meyakini pentingnya orang lain dan

memberikan pujian atau sanjungan kepada orang lain.
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e) Kesetaraan

Kesetaraan merupakan menempatkan diri setara dengan orang lain,
menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda dengan orang
lain, mengakui pentingnya kehadiran orang lain, tidak
memaksakan kehendak, komunikasi terjadi dua arah, saling

memerlukan dan suasana komunikasi akrab dan nyaman. *

d. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Komunikasi Interpersonal

Dalam melaksanakan komunikasi interpersonal ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan agar dapat tercipta komunikasi interpersonal

yang efektif dan pesan dapat tersampaikan serta diterima dengan baik.

Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan

komunikasi interpersonal:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Bersikap simpatik.

Tunjukan bahwa anda adalah komunikator yang terpercaya.
Bersikap sebagai pembimbing bukan pendorong.
Kemukakanlah fakta dan kebenaran.

Berbicara dengan gaya mengajak bukan menyuruh.

Jangan bersikap super.

Jangan mengkritik dengan kritikan yang tidak membangun.

Berbicaralah secara meyakinkan.*

%2 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him. 82-84.
%% Sr. Maria Assumpta Rumanti OSF, Dasar-Dasar Public Relations Teori dan Praktik
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), him. 904.
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3. Cara Meningkatkan Komunikasi Interpersonal

Di dalam sebuah organisasi terdapat komunikasi organisasi, tidak
bisa dipungkiri bahwa di dalam organisasi pastilah terjadi sebuah proses
komunikasi, terlebih komunikasi interpersonal. Menurut para ahli
berpendapat bahwa komunikasi interpersonal merupakan kemampuan
untuk berkomunikasi secara efektif dan sewajarnya. Secara tidak langsung
melalui organisasi dapat mengajarkan anggotanya agar memiliki dan
menguasai kemampuan komunikasi interpersonal.

Oleh karena itu perlu adanya cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi interpersonal. Cara untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal adalah dengan membiasakan anggota organisasi
untuk memiliki lima keterampilan dalam berkomunikasi interpersonal,
yaitu:

a. Mengembangkan berbagai kemampuan komunikasi.
Kemampuan komunikasi tidak hanya terbatas pada satu jenis
kemampuan, namun ada beberapa jenis kemampuan komunikasi yang
dibedakan berdasarkan dari situasi, kondisi, karakteristik lawan bicara,
serta tempat berlangsungnya komunikasi tersebut.

b. Menerapkan komunikasi secara tepat.
Penerapan komunikasi dilakukan pada kondisi dan tempat yang tepat,
artinya ada saatnya pemberi informasi diam untuk mendengarkan dan
ada waktunya dimana komunikator harus berbicara menyampaikan

informasi yang akan disampaikan. Untuk itu di dalam penerapan
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komunikasi secara tepat ini ada salah satu teknik yang perlu
diperhatikan, yaitu mendengar aktif. Mendengar aktif dilakukan
dengan cara konsentrasi penuh pada apa yang disampaikan oleh lawan
bicara, tumbuhkan sikap empati (berusahalah untuk mengerti apa yang
diinginkan oleh lawan bicara), berikan penerimaan yang objektif, dan
bertanggungjawab untuk menerima informasi sesuai dengan apa yang
diinginkan lawan bicara.

c. Terlibat dalam dua perspektif.
Peguasaan kemampuan komunikasi terlihat ketika ~mampu
menyatukan dua persepsi antar komunikator dan komunikan. Sebagai
seorang komunikator harus memiliki kemampuan untuk memahami
lawan biacarnya. Tidak hanya secara komunikasi verbal maupun non
verbal, namun juga persepsi dan karakteristik dari lawan bicara. Untuk
itu perlulah seorang komunikator menerapkan beberapa sikap dalam
memberikan penerimaan terhadap lawan bicara, beberapa sikap
tersebut antara lain:
1) Menghargai orang lain.
2) Menunjukkan sikap terbuka.
3) Memperlihatkan sikap percaya dengan lawan bicara.
4) Menjelaskan informasi secara apa adanya.

5) Spontan, jujur, lurus, dan tidak ada motif yang tersembunyi.>

% Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 176-177.
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d. Mengamati gaya komunikasi diri sendiri.
Pengamatan gaya komunikasi yang dimiliki perlu dilakukan dengan
tujuan agar bisa dilakukan penilaian sendiri antara tepat atau tidaknya
dalam menerapkan suatu jenis kemampuan berkomunikasi. Tidak
hanya sebagai media pengukur ketepatan jenis komunikasi, namun
juga bisa dijadikan tolak ukur dalam pemilihan kata yang perlu dan
tidak untuk disampaikan. Pengamatan ini bisa dilakukan pada saat
sebelum dan sesudah proses komunikasi.
e. Komitmen terhadap etika berkomunikasi.
Komitmen terhadap etika adalah komitmen yang dilakukan oleh
komunikator atas kemampuan atau etika berkomunikasi yang telah
berjalan baik. Komitmen ini bertujuan agar komunikator dapat
konsisten dengan etika komunikasi yang telah dikuasai dan dapat
menghantarkan komunikator menghargai atas kemampuan diri dan
ide-ide yang telah ada dalam diri komunikator. *°
G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cabang ilmu yang membahas
beberapa teknik dalam melakukan penelitian. Secara umum metodologi
penelitian diartikan sebagai suatu cara ilmiah yang didasarkan dengan ciri-ciri

keilmuan yang rasional (masuk akal), empiris (dapat diamati oleh indra

% Julia T. Wood, Komunikasi Interpersonal Interaksi Keseharian (Jakarta: Salemba
Humanika, 2013)., HIm. 35-38.
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manusia), dan sistematis (langkah-langkah yang logis) dalam mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*®
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang dimana penulis berperan sebagai
instrumen. Penelitian kualitatif ini memiliki karakteristik berupa usaha
untuk mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara
menyeluruh, rinci, dalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.*’

Jadi, di dalam penelitian ini akan membahas secara rinci dan
mendalam mengenai cara yang teratur dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal mahasiswa BKI yang dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal
ini sesuai dengan salah satu tujuan dari penetilian kualitatif yaitu akan
menunjukkan fungsionalisasi dari sebuah organisasi.*®

2. Subjek dan Obyek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah ketua dari organsisai
HMPS-BKI yaitu Hairunnisa BR Sagala dan dari keseluruhan anggota

organisasi HMPS-BKI yang berjumlah 28 mahasiswa, 5 orang

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 3.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), him. 20-23.

% Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 25.
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diantaranya dipilih dari anggota yang aktif mengikuti kegiatan
organisasi dengan cara melihat absen kehadiran dan keaktifan anggota
saat kegiatan organisasi yang diperoleh dari wawancara dengan ketua
HMPS-BKI, sehingga terpilih sebagai berikut: Nur Yunianto
(14220063) mahasiswa BKI angkatan 2014 dari devisi public relation,
Nuriffah Muthoharoh (14220025) mahasiswa BKI angkatan 2014 dari
devisi networking, Karim Ramdhani (13220023) mahasiswa BKI
angkatan 2013 dari devisi advokasi, Sri Setianingrum (14220023)
mahasiswa BKI angkatan 2014 dari devisi PSDM, Rizki Zuhrotun
M.U (14220053) mahasiswa BKI angkatan 2014 dari devisi
intelektual.

b. Obyek penelitian
Objek penelitian di dalam penelitian ini adalah cara yang teratur
dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara baik pada setiap
anggotanya.

3. Teknik pengumpulan data

a. Wawancara
Di dalam penelitian ini teknik pengumpulan data mengunakan teknik
wawancara kualitatif, atau pada sebutan lain yaitu wawancara tak
terstruktur. Di dalam teknik pengumpulan data ini penulis membuat

daftar pertanyaan, hanya saja penulis dapat dengan leluasa menambah
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pertanyaan dalam proses pengumpulan data apabila ditemukan
sumber lain atau hal-hal lain di luar dari daftar pertanyaan yang telah
ada, guna membantu penulis untuk memperoleh data yang lebih
banyak.*® Beberapa data yang penulis ambil melalui teknik
pengumpulan data dengan wawancara adalah data mengenai identitas
organisasi HMPS-BKI, wawancara untuk menentukan subjek
penelitian, serta data-data mengenai cara yang teratur dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal yang dilakukan
oleh organisasi HMPS-BKI. Dengan sumber data diperoleh dari
wawancara dengan ketua organisasi HMPS-BKI dan 5 anggota
organisasi yang aktif mengikuti kegiatan.
b. Observasi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mengharuskan penulis untuk terjun langsung ke lapangan agar dapat
mengamati secara langsung hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
waktu, kegiatan, benda-benda, dan peristiwa yang dapat membantu
penulis dalam melengkapi data penelitian.*°

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi non partisipan, dengan subjek yang diteliti mengetahui sejak

awal hingga akhir tentang aktivitas penulis, namun penulis tidak turut

% Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 176.
“Ibid., him. 165.
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serta dalam kegiatan yang berlangsung di lapangan. Penulis hanya
menjadi pengamat kegiatan yang berlangsung di lapangan.**
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi ini berupa penulis
mengumpulkan data-data baik dalam bentuk foto, dokumen-dokumen
dari organisasi, atau hal lain. Hal ini dapat membantu penulis dalam
mendapatkan data yang lebih lengkap dan akurat.
4. Metode Analisis data

Analisis data merupakan suatu proses yang sistematis dan berupa
pencarian dan transkip wawancara, catatan lapanagan, dan materi-materi
lain yang dapat mendukung objektivitas data. Dengan analisis data juga
akan memudahkan penulis dalam menyajikan hasil penelitiannya dalam
bentuk naratif dan disusun secara sistematis.*?

Analisis data dalam penelitian ini dengan melakukan triangulasi,
atau mencocokan antara ketiga hasil data yang diperoleh dari masing-
masing teknik pengumpulan data. Berikut adalah langkah-langkah dalam
metode analisis data dalam penelitian ini yang disesuaikan oleh pendapat
dari Miles dan Humberman yang dikutip oleh Sugiyono, yaitu:

a) Reduksi data.

reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal

pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, disesuaikan dengan

tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan reduksi

*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 312.
*2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), him. 85.



35

data ini akan memberikan gambaran yang jelas dan akan
memudahkan dalam mengumpulkan data selajutnya.

b) Penyajian data
Setelah melakukan reduksi data, penulis melakukan penyajian data
dengan menampilkan data dalam bentuk naratif dan tersusun secara
sistematis.

c) Conclusion drawing/verification
Setelah reduksi data dan penyajian data barulah dilakukan penarikan

kesimpulan dan verifikasi.*

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), him 338-345.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab 11, maka dapat disimpulkan bahwa cara
yang teratur dalam meningkatkan komunikasi interpersonal bagi mahasiswa

BKI angkatan 2013 dan 2014 yang dilakukan oleh organisasi HMPS-BKI

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah

dengan mengembangkan berbagai kemampuan komunikasi, menerapkan

komunikasi secara tepat, terlibat dalam dua perspektif, mengamati gaya
komunikasi, dan komitmen terhadap etika berkomunikasi.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian pada Organisasi HMPS-BKI yang
menerapkan cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal
anggotanya, maka kritik dan saran untuk organisasi HMPS-BKI adalah
sebagai berikut:

1. Kepada ketua Organisasi HMPS-BKI terus semangat dalam
mengembangkan mahasiswa BKI menjadi mahasiswa yang profesional,
dan bisa memperkenalkan BKI di dunia luar.

2. Kepada seluruh anggota organisasi HMPS-BKI tingkatkan kekompakan
bersama, karena dengan bekerja bersama pada apa yang telah dipilih

merupakan sebuah tanggung jawab yang telah kalian tentukan sendiri.
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LAMPIRAN

1.

Pedoman Wawancara
PANDUAN WAWANCARA

(untuk ketua HMPS-BKI)

Nama

Jabatan

Hari/tanggal

a.

b.

Bagaimana konsep organisasi menurut anda ?

Organisasi seperti apakah yang akan anda ciptakan dalam HMPS-BKI ini ?
Organisasi ini berdiri dibawah nama BKI, bagaimana strategi organisasi ini
untuk menciptakan anggota yang berpengalaman dan terpercaya ?

Bagaimana pandangan anda mengenai komunikasi interpersonal ?

Tidak bisa dipungkiri bahwa BKI tidak bisa lepas dari komunikasi, untuk itu
apakah ada suatu program di organisasi HMPS-BKI ini yang ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal anggotanya ?

Apa langkah-langkah organisasi HMPS-BKI ini untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal anggotanya ?

Program apa sajakah yang dibentuk oleh HMPS-BKI untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal anggotanya ?

Sudah berperan aktifkah anggota HMPS-BKI dalam mengikuti program
tersebut ?

Bagaimana hasil dari program yang untuk meningkatkan komunikasi

interpersonal dalam HMPS-BKI ini ?



PANDUAN WAWANCARA

(untuk 5 anggota HMPS-BKI)

Nama

Jabatan

Hari/tanggal

a. Bagaimana pandangan anda mengenai organisasi HMPS-BKI ?

b. Apa peran anda di dalam organisasi HMPS-BKI ?

c. Apa yang anda dapatkan dari organisasi HMPS-BKI ?

d. Bagaimana pandangan anda mengenai komunikasi interpersonal ?

e. Apa saja yang menjadi kesulitan anda dalam berkomunikasi interpersonal ?

f. Bagaimana pendapat anda mengenai program HMPS-BKI untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal anggotanya ?

g. Apa perbedaan yang anda rasakan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan

organisasi HMPS-BKI dalam meningkatkan komunikasi interpersonal ?



2. Hasil Wawancara
a. Ketua Organisasi HMPS-BKI

Identitas informan:

Nama
Tempat, tanggal lahir
Alamat

Jabatan di HMPS-BKI

: Hairunnisa BR Sagala
: Rantauprapat, 23 Juni 1995
: Medan

: Ketua Umum Organisasi HMPS-BKI

Tabel 1.12 Hasil Wawancara dengan Ketua HMPS-BKI

Bagaimana konsep

organisasi menurut anda
n

Organisasi menurut saya wadah bagi
kami maahsiswa untuk mengeksplor
kemampuan diri kami. Di mana di
Organisasi kita bisa belajar mandiri,
misalnya Kkita bisa belajar untuk
mengadakan sebuah acara.

Organisasi seperti apakah
yang akan anda ciptakan
dalam HMPS-BKI ini ?

Saya sebagai ketua ingin menciptakan
organisasi HMPS-BKI ini  menjadi
tempat bagi mahasiswa BKI untuk
mengasah dan mempraktekkan ilmu yang
telah didapat selama menjadi mahasiswa
BKI. Saya juga ingin menjadikan
mahasiswa BKI yang bisa membawa
nama baik BKI dan dapat
memperkenalkan BKI di mata dunia.

Bagaimana strategi
organisasi  ini  untuk
menciptakan anggota

yang berpengalaman dan
terpercaya ?

Di dalam organisasi ini kami membuat
beberapa program dengan tujuan untuk
memberikan konstribusi kepada prodi.
Selain itu melalui program-program ini
kami berharap anggota HMPS-BKI dapat

belajar dari pengalamannya dalam
partispasinya di dalam pengadaan
kegiatan-kegiatan tersebut.
Bagaimana  pandangan | Komunikasi interpersonal itu sangat
anda mengenai | penting. Apalagi untuk Kkita sebagai

komunikasi interpersonal
?

mahasiswa BKI, kemampuan komunikasi
pasti sangat dibutuhkan bagi Kkita.
Apalagi komunikasi interpersonal
sebagai bekal kita menjadi konselor dan
menjalin relasi.




Apakah ada suatu
program di organisasi
HMPS-BKI ini  yang
ditujukan untuk

meningkatkan
kemampuan komunikasi

interpersonal anggotanya
?

Ada,

Jadi begini di dalam organisasi HMPS-
BKI ini ada beberapa program yang
bertujuan untuk membiasakan anggota
HMPS-BKI aktif. Seperti program
pertemuan rutin dengan seluruh anggota
HMPS-BKI di situ kami mengarahkan
tiap anggota untuk berani berpendapat
dan memberikan masukan. Selain itu
pada beberapa kegiatan kami akan
bergantian mendelegasikan salah satu
anggota untuk menjadi koordinator di
salah satu kegiatan, sehingga di situ dia
akan belajar bagaimana mengatur dan

mengkoordinir anggota lainnya.
Komunikasi interpersonal pasti akan
terasah saat dia menjadi koordinir
tersebut.

Apa langkah-langkah
organisasi  HMPS-BKI
ini untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal
anggotanya ?

Langah-langkah kami untuk menjadikan
anggota kami untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal dengan:

1. Mendelegasikan  anggota  untuk
menjadi koordinator kegiatan dengan
begitu dia akan belajar
berkomunikasi tidak hanya dengan
teman sebayanya namun dengan
orang-orang penting seperti: dosen,
narasumber, lembaga-lembaga yang
berkerja sama.

2. Saat pertemuan  kami, saya
membisakan anggota untuk
mengungkapkan pendapat. namun

tentu saja ada waktunya jadi anggota
bisa mengetahui kapan dia harus
berbicara dan kapan dia harus
menjadi pendengar.

3. dengan membisakan teman-teman
HMPS-BKI menerima dan
memahami apa yang dipikirkan orang
lain, tidak egois. Untuk membiasakan
agar sikap egois tidak ada di anggota
HMPS-BKI  kami  membiasakan
untuk saling percaya, terbuka, jujur,
dan  selalu  berpendapat  atau
memberikan kritik dengan kata-kata
yang baik.




4. dengan kegiatan tadi teman-teman
akan mengamati komunikasi yang
bagaimana yang harus digunakan
pada tiap lawan bicaranya.

5. Setelah teman-teman mengetahui
semua itu saya berharap itu semua
bisa mereka bisa berkomitmen untuk

selalu menerapkan cara
berkomunikasi tersebut.
Program apa sajakah | Program untuk meningkatkan
yang dibentuk  oleh | kemampuan komunikasi interpersonal
HMPS-BKI untuk | anggota :
meningkatkan 1. Pertemuan rutin dengan anggota
komunikasi interpersonal HMPS-BKI

anggotanya ?

2. Menjalin komunikasi baik secara
langsung atau tidak langsung, tidak
langsung kami  membuat grup
Whatsup.

3. Mengadakan seminar, acara Milad
BKI, makrap lintas angkatan, dll.
Hampir semua program baik langsung
atau tidak langsung akan melatih anggota
HMPS-BKI untuk mengasah

kemampuan berkomunisi.

Sudah berperan aktifkah
anggota HMPS-BKI
dalam mengikuti
program tersebut ?

Alhamduliilah,  teman-teman  semua
memberikan partisipasi yang baik dan
ketika diberikan tanggung jawab mereka
aktif mengerjakan.

Hanya beberapa saja anggota yang tidak
aktif mengikuti kegiatan.

Bagaimana hasil dari
program yang untuk
meningkatkan
komunikasi interpersonal
dalam HMPS-BKI ini ?

Hasilnya cukup memuasakan, tidak hany
teman-teman anggota HMPS-BKI, saya
sebagai ketua juga menjadi merasakan
hasilnya. Kalau dilihat dari awal ketika
teman-teman menjadi anggota sampai
sekarang terdapat banyak perubahan
yang positif dalam cara berkomunikasi.
Cara berkomunikasi sekarang lebih baik,
sopan dan lebih bisa menempatkan kapan
dan bagaimana cara dalam bertutur kata.




b. Devisi Public Relation.

Identitas informan:

Nama

: Nur Yunianto

Tempat, tanggal lahir : Sleman, 2 Juni 1995

Alamat

: Mindi, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.

Jabatan di HMPS-BKI: Devisi Public Relation.

Tabel 1.13 Hasil Wanwancara dengan Devisi Public Relation

Bagaimana pandangan
anda mengenai organisasi
HMPS-BKI ?

HMPS-BKI salah satu organisasi yang
berguna untuk mengembangkan
kemampuan mahasiswa. Selama saya ikut
HMPS-BKI kemampuan saya dalam desain
bisa terasah, karena saat kegiatan saya biasa
bertugas untuk membuat pamflet kegiatan
atau background dll.

Apa peran anda di dalam
organisasi HMPS-BKI1 ?

Di dalam HMPS-BKI saya berperan di
Devisi Public Relation.

Apa yang anda dapatkan
dari organisasi HMPS-BKI
?

Saya bisa mengembangkan kemampuan
saya, dan saya juga mendapat banyak teman
dan relasi. Karena saya pernah bertugas
untuk membuat beberapa kerja sama
dengan pihak-pihak tertentu.

Bagaimana pandangan
anda mengenai komunikasi
interpersonal ?

Penting, karena komunikasi interpersonal
kan sesuatu yang kita lakukan setiap hari.
Kalau tidak bisa berkomunikasi
interpersonal sulit juga untuk beradaptasi.

Apa saja yang menjadi
kesulitan anda  dalam
berkomunikasi
interpersonal ?

Kalau kesulitan komunikasi, mungkin lebih
kepada pertemuan. Saya ini orangnya kan
lebih suka bicara bertemu langsung. Jadi
mungkin  kesulitannya  kalau  harus
mengkomunikasikan dengan orang-orang
yang susah ditemui.

Bagaimana pendapat anda
mengenai program HMPS-
BKI untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal
anggotanya ?

Sangat bagus, saya sebagai anggota juga
mendapat manfaat dari kegiatan-kegiatan
organisasi.




Apa perbedaan yang anda
rasakan  sebelum  dan
sesudah mengikuti
kegiatan organisasi HMPS-
BKI dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal ?

Saya orangnya gampang akrab sama orang
tapi mungkin kalau perbedaannya saya jadi
lebih bisa mengontrol apa yang saya
ucapakan. Lebih bisa mengatur ketika harus
berkomunikasi dengan orang yang penting.

c. Devisi Networking

Identitas informan:

Nama

: Nuriffah Muthoharoh

Tempat, tanggal lahir : Sleman, 8 Juli 1996

Alamat

. Jetis Baran, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman,

Yogyakarta.

Jabatan di HMPS-BKI: Devisi Networking

Tabel 1.14 Hasil Wawancara dengan Devisi Networking

Bagaimana pandangan
anda mengenai organisasi
HMPS-BKI ?

Dalam organisasi HMPS-BKI mahasiswa
bisa mengembangkan kemampuan lain,
seperti kemampuan non-akademik.

Apa peran anda di dalam
organisasi HMPS-BKI ?

Di dalam HMPS-BKI saya berperan di
Devisi Networking. Dan bertugas untuk
menjaga komunikasi antar anggota.

Apa yang anda dapatkan
dari organisasi HMPS-BKI
?

Bisa lebih berani dan lebih mengerti apa itu
BKI dan permasalahan-permasalahan di
BKI dan bisa mendapat banyak
pengalaman. Bisa belajar bersama dengan
teman-teman lain.

Bagaimana pandangan
anda mengenai komunikasi
interpersonal ?

Penting, karena dengan komunikasi
interpersonal menjadi  semangat dan
motivasi dalam menjalankan kegiatan.
Dalam HMPS-BKI komunikasi selalau
dijaga sehingga hubungan interpersonal
juga baik.

Apa saja yang menjadi
kesulitan anda  dalam
berkomunikasi
interpersonal ?

Kalau kesulitan komunikasi, lebih kepada
jarang lengkapnya anggota HMPS-BKI
yang hadir dalam pertemuan. Jadi
menghambat tersebarnya informasi.




Bagaimana pendapat anda
mengenai program HMPS-
BKI untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal
anggotanya ?

Sangat bagus, saya sebagai anggota juga
merasakan manfaatnya. Saya jadi lebih
berani dan tidak pemalu seperti dulu lagi.

Apa perbedaan yang anda
rasakan  sebelum  dan
sesudah mengikuti
kegiatan organisasi HMPS-
BKI dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal ?

Kalau dulu saya lebih pemalu dan pendiam.
Soalnya saya memang jarang bicara. Tetapi
sekarang selama saya ikut HMPS-BKI jadi
lebih  berani untuk berpendapat dan
memberi masukan dan informasi.

d. Devisi Advokasi

Identitas informan:

Nama

: Karim Ramdhani

Tempat, tanggal lahir : Ciamis, 17 Februari 1994

Alamat

: Bangbayang Hilir, RT 02, RW 05, Cieurih,

Cipaku,Ciamis, Jawa Barat.

Jabatan di HMPS-BKI: Devisi Advokasi

Tabel 1.15 Hasil Wawancara dengan Devisi Advokasi

Bagaimana pandangan
anda mengenai organisasi
HMPS-BKI ?

Dalam organisasi HMPS-BKI mahasiswa
bisa mengembangkan kemampuan lain,
seperti kemampuan non-akademik.

Apa peran anda di dalam
organisasi HMPS-BKI1 ?

Di dalam HMPS-BKI saya berperan di
Devisi Advokasi.

Apa yang anda dapatkan
dari organisasi HMPS-BKI
?

Kalau dalam segi komunikasi, saya menjadi
lebih bisa kenal dengan orang-orang baru.
Daripada mahasiswa yang tidak ikut
HMPS-BKI, lebih banyak relasi.

Bagaimana pandangan
anda mengenai komunikasi
interpersonal ?

Sangat penting sekali, karena komunikasi
interpersonal itu menjadi bekal kita untuk
menjalin hubungan, baik kerja sama atau
pertemanan. Dan dengan komunikasi akan
mempermudah kita dalam melakukan hal
apapun.




Apa saja yang menjadi
kesulitan anda  dalam
berkomunikasi
interpersonal ?

Kalau kesulitan komunikasi, saat permulaan
saat menemui orang baru. Karena akan
timbul rasa malu atau takut. Tetapi karena
di HMPS-BKI saya terbiasa bertemu
dengan orang baru maka saya menjadi
terbiasa.

Bagaimana pendapat anda
mengenai program HMPS-
BKI untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal
anggotanya ?

Sangat bagus, terlebih program MAKRAB
Lintas Angkatan. Karena dengan kegiatan
itu saya lebih bisa mengenal banyak orang
dalam berbagai perbedaan. Baik dari segi
ras, cara berpikir, bahasa, dll. Di kegiatan
tersebut kita juga bisa belajar memahami
bahwa tidak hanya ada satu sudut pandang,
namun setiap orang akan memiliki sudut
pndang sendiri-sendiri. lebih bsa belajar
memahami dan menghargai orang lain.

Apa perbedaan yang anda
rasakan  sebelum  dan
sesudah mengikuti
kegiatan organisasi HMPS-
BKI dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal ?

Sebelum saya ikut HMPS-BKI saya belum
bisa kenal dengan orang banyak, masih
berantakan dalam berkomunikasi,
kemudian sekarang mulai saya ikut
organsasi saya lebih bisa menempatkan
dalam berbicara. Berani berbicara di depan
umum, pokonya lebih bisa mengatur cara
bicara daripada dulu sebelum mengikuti
HMPS-BKI.

Devisi PSDM (Pengembangan Sumber Daya Manusia)

Identitas informan:

Nama

: Sri Setianingrum

Tempat, tanggal lahir : Tegal, 13 Januari 1997

Alamat

: Tegal

Jabatan di HMPS-BKI: Devisi PSDM

Tabel 1.16 Hasil Wawancara dengan Devisi PSDM

Bagaimana pandangan
anda mengenai organisasi
HMPS-BKI ?

Dalam organisasi HMPS-BKI mahasiswa
BKI sebagai wadah untuk belajar banyak
hal.




Apa peran anda di dalam
organisasi HMPS-BKI1 ?

Di dalam HMPS-BKI saya berperan di
Devisi PSDM (Pengembangan Sumber
Daya Manusia). Sebagai penjaring minat
bakat dan potensi mahasiswa BKI.

Apa yang anda dapatkan
dari organisasi HMPS-BKI
2

Kalau dalam segi komunikasi, saya menjadi
lebih bisa kenal dengan banyak orang.

Bagaimana pandangan
anda mengenai komunikasi
interpersonal ?

Sangat penting sekali, karena komunikasi
interpersonal itu menjadi bekal menjalin
relasi. Komunikasi interpersonal menjadi
kunci untuk menjalin kerja sama tanpa
komunikasi interpersonal akan sulit untuk
menjalin kerja sama.

Apa saja yang menjadi
kesulitan anda  dalam
berkomunikasi
interpersonal ?

Kalau kesulitan komunikasi, mungkin saat
mengkoordinir orang-orang baru saat ada
perekrutan mahasiswa angkatan 2015.

Bagaimana pendapat anda
mengenai program HMPS-
BKI untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal
anggotanya ?

Sangat bagus, terlebih program Disnatalis.
Karena dalam program itu saya menjadi
seperti  koordinator. Program lain saat
perekrutan mencari minta bakat mahasiswa
saya bisa lebih belajar untuk mengajak
mahasiswa baru yang baru saya temui
untuk bisa bergabung dalam oengembangan
bakat mahasiswa. Disitulah komunikasi
interpersonal saya menjadi terlatih.

Apa perbedaan yang anda
rasakan  sebelum  dan
sesudah mengikuti
kegiatan organisasi HMPS-
BKI dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal ?

Sebelum saya ikut HMPS-BKI saya lebih
pendiam dan masih asal bicara saja belum
PD, namun sekarang ini lebih berani dan
lebih tenang saat berbicara dan lebih lancar.
Lebih bisa menata kata-kata dalam
komunikasi.




f.

Devisi Intelektual

Identitas informan:

Nama

: Rizki Zahrotun M.U

Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 26 April 1996

Alamat

: Jatijajar, RT/RW 01/06, Ayah, Kebumen.

Jabatan di HMPS-BKI: Devisi Intelektual

Tabel 1.17 Hasil Wawancara dengan Devisi Intelektual

Bagaimana pandangan
anda mengenai organisasi
HMPS-BKI ?

Dalam organisasi HMPS-BKI mahasiswa
BKI sebagai wadah untuk belajar banyak
hal. Dan mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan mahasiswa BKI. Sebagai
wadah untuk mengembangkan jurusan BKI.

Apa peran anda di dalam
organisasi HMPS-BKI1 ?

Di dalam HMPS-BKI saya berperan di
Devisi Intelektual.

Apa yang anda dapatkan
dari organisasi HMPS-BKI
?

Kalau dalam segi komunikasi, saya menjadi
lebih bisa kenal dengan banyak orang. Dan
dengan organisasi ini bisa memperkenalkan
BKI ke luar. Dan juga mendapat banyak
relasi.

Bagaimana pandangan
anda mengenai komunikasi
interpersonal ?

Sangat penting sekali, karena komunikasi
interpersonal itu menjadi bekal untuk kita
menjalin kerja sama dengan orang-orang
baru. Dan di HMPS-BKI ini komunikasi
sangat dijaga.

Apa saja yang menjadi
kesulitan anda  dalam
berkomunikasi
interpersonal ?

Kalau kesulitan komunikasi, mungkin
banyak anggota yang belum menyadari
tanggung jawab jadi yang berangkat Cuma
sedikit. Jadi sulit untuk menjalankan
kegiatan juga.

Bagaimana pendapat anda
mengenai program HMPS-
BKI untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal
anggotanya ?

Sangat bagus, terlebih program seminar-
seminar. Saya bisa bekerja sama dengan
teman-teman dan membuat sebuah acara
yang besar.

Di dalam sebuah seminar lebih sering bisa
menyumbang ide-ide dan membuat saya
berani untuk mengungkapkan pendapat atau
ide-ide baru.




Apa perbedaan yang anda
rasakan  sebelum  dan
sesudah mengikuti
kegiatan organisasi HMPS-
BKI dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal ?

Lebih berani berpendapat dan lebih bisa
menata kata-kata dalam berkomunikasi.




100 Z £08L61 8171656} dIN ™

TBYW UeAly ] ><gmv_wm aag s

\\\\\

£107 Jaquaidas 7 mtmﬁ@e\, )

(uedefejad wefl pz) £107 SNISNBY 67 "P’S T 1e55uUe]
¥10Z/€ 10T Ylwapeyy unye| esefljey ueuns NI nieg emsiseyey L5eg

I99NIL NVNINOY3d 1 NVHVrY13gWad ISYSITVISOS

uejel5ay uep sesn] enwas ueyiesajaAusiu eAule)iseylagay seie

©11953d Leseqas

ISBYIUNLIOY UBp Yyemyeq : sejmjed

(IMg) wejs| bulesuoy| uep uebuiquig : Ipold/uesninp
9100¢22EL - WIN

IATNLY YT HYWHOHAENN - BUEN

:epeday ueyLiaqip

VOVIITYI NVYNNS

[AIDIN WVYTSI SYLISYIAINDN
VINVOV NVIMILINIWINA €10T/2°TSLT/6°00°dd/1"4/T0"NIN “10WoN

Q_D




Bueiny Em_._mw 3 oF-0 _
T T Bueiny a S5~y |
dmino ) 04-95 |
UENSENLBJY H 8- 1L
| uexsenwepebues | Y | 00L-98 |
yesped S B BRy _
[ElIN JEPUEIS
uessenwajebues uesninisy 12Yipeld
v G'Z6 IElIN |B10L G
v 00l Joulelu| Yosolo | °p
v 00l julod JaMo4 JJOSOIOIN B>
0 0L 190X JOSOIOIN C
Y 0oL PJOAA HOSOUDIN “l
JnunH exbuy
La1e "ON
[e|IN!
IB|IN ueBuaQ
NVIS] DNITISNOM NYd NYODNIEBWIE - Ipadd/uesninp
ISYHINNINOY NVYA HYMMYA : sejnye4
9i00zceel - NIN
N TNLYTIVT HYWHOYENN - EUIEN

epeday ueyuaqip

ISVMINNINOM NVA ISVINAOANI I90TONMAL ONINIVYL

: An? | JOWo ejeq uepmyueyg uep.seunoju) 1Sojouya) jesng D—g
£10¢/51°22/6°'00°dd/ET/Z20-NIN ¢ N VIdVIVADOA

AIWVIIALLYAS VOVIITVI NVNNS

THIDAN WVISI SVYLISHIAINN



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

—_————r——————
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.22.3.21396/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Nurrohmah Lailatul M
Date of Birth : July 17, 1994
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on May 13, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result;

| CONVERTED SCORE
ILi:51:<=:1u'11g Comprehension e 46
|Structure & Written Expression | 37

iReading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

e DrcSetmbbdb Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.
SSONNIP. 19680915 199803 1 005 .
i
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@
@_“\




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.543/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan
sertifikat kepada :

Nama : Nurrohmah Lailatul M

Tempat, dan Tanggal Lahir : Bantul, 17 Juli 1994

Nomor Induk Mahasiswa © 13220016

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) integrasi-interkoneksi Semester Fendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di

Lokasi . Hargotirto
Kecamatan : Kokap
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprago
Propinsi . D.I Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,29 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munaqasyah

Skripsi.

t“ 1y . /
Do

¢/, Dr. PhilZAl Makin, S.Ag., M.A.
NIP. 719720912 200112 1 002
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